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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam industri banyak pekerjaan yang mengandung resiko atau
kecelakaan kerja yang dapat terjadi langsung terhadap tenaga kerja dan hal
tersebut akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan ataupun tenaga kerja itu
sendiri. Khususnya industri jasa kontruksi dengan tingkat resiko kecelakaan
kerja yang sangat tinggi sudah sewajarnya industri kontruksi memperioritaskan
keselamatan kerja para tenaga Kerjanya sebagai prioritas utama.

Dengan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
yang baik akan menimbulkan tempat kerja yang aman. Sadarnya akan hal
keselamatan dalam bekerja maka industri kontruksi pada umumnya memiliki
organisasi yang menangani terkait keselamatan kerja, organisasi tersebut
bertugas untuk menyusun program, membuat Standar Operasional Prosedur
(SOP) dan mengawasi, serta membuat laporan terkait implementasi dilapangan.

Diperlukan laporan yang akurat yang bertujuan mendukung proses
perencanaan dan menentuan langkah apa yang akan diambil kedepan demi
mewujudkan pengembangan program kesehatan kerja yang efektif dan efisien.
Hal yang sudah dibahas sebelumnya (penyusunan program, membuat prosedur,
pencatatan, mengawasi, membuat laporan) adalah kegiatan dari sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) secara umum merujuk pada dua sumber yaitu

Permenaker No 5 Tahun 1996 tentang sistem manajemen keselamatan dan
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kesehatan kerja dan yang kedua pada standar OHSAS 18001:2007
Occupational health and Safety Management Systems.

Definisi menurut Permenaker No 5 Tahun 1996 adalah Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) bagian dari sistem
secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung-
jawab, pelaksanaan, prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi
proses pengembangan dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan
kerja demi mengendalikan resiko kerja agar tercipta lingkungan tempat kerja
yang aman, efisien, dan produktif. Sedangkan menurut standar OHSAS
18001:2007 adalah Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) bagian dari sistem organisasi manajemen yang digunakan untuk
mengembangkan dan penerapan kebijakan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) dan mengendalikan resiko kerja.

Menurut Hartatik (2014) memiliki beberapa tujuan, pertama supaya
tenaga kerja memperoleh keselaman dan kesehatan kerja baik, Kedua supaya
menjaga alat kerja sesuai SOP, Ketiga produk- terjaga kualitasnya, keempat
menjamin peningkatan kesehatan tenaga kerja, kelima menimbulkan motivasi
kerja, keenam mencegah cacat kerja yang bisa terjadi dilokasi kerja, ketujuh
karyawan merasa aman bekerja dilokasi kerja.

PT. Duta Mas Indah Semarang adalah industri yang bergerak dibidang
kontruksi dengan tingkat pekerjaan yang beresiko tinggi. Berdiri sejak tahun
1998, PT. Duta Mas Indah Semarang beralamat dijalan Ngresrep barat 1.

Dalam menjalankan operasionalnya sehari-hari yang buka pukul 09.00 WIB



hingga pukul 17.00 WIB. Sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti maka

diperlukan data dokumentasi sebagai penunjang penelitian adapun data yang

peneliti dapatkan adalah berupa data lelang apa saja yang telah dimenangkan

oleh PT. Duta Mas Indah Semarang berdasarkan Layanan Pengadaan Secara

Elektronik Jawa Tengah.

Tabel 1. 1 Data Daftar Lelang PT Duta Mas Indah Semarang

. . Satuan Periode
No Nama Lelang Kategori Instansi Kerja
Pemerintah Dinas 2011
Penataan Pantal Dinas Kebté(;z;yaan
1. Widuri Kab. Kontruksi Provinsi .
Parawisata
Pemalang Jawa .
Tengah Provinsi
Jawa Tengah
Dinas 2019
L Pengelolaan
Penlngkat'an Sumber Daya
Saluran (Drainase) .
: . | ULP Kota Air dan
2. Kali Tenggang Kontruksi .
Semarang Energi
(Jembatan LIK Sumber D
Kaligawe 2) tyner Daya
Mineral
Semarang
Pembangunan Pemerintah Dinas 2019
3. | Sirkuit Mijen Tahap | Kontruksi | Daerah Kota Penataan
Il (1 Kegiatan) Semarang Ruang
Pemerintah : 2018
. . Daerah Dinas
Renovasi Stadion . . Kepemudaan
4. . Kontruksi Provinsi
Jatidiri Olahraga dan
Jawa 2
Pariwisata
Tengah

Sumber: PT Duta Mas Indah Semarang 2019

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Cahya pada tanggal 20

Desember 2019. Bapak Cahya selaku administrasi teknik di PT. Duta Mas

Indah Semarang menuturkan bahwa dalam 2 tahun terakhir yaitu tepatnya

tahun 2017 dan 2018 tidak terdapat kecelakaan ringan maupun berat, faktor

manusia atau faktor alat yang dialami oleh buruh atau pekerja lapangan
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disetiap proyek-proyek yang dikerjakan oleh PT. Duta Mas Indah. Menurut
Bapak Cahya dengan tidak adanya kecelakaan yang dialami disebabkan karena
pekerja lapangan yang direkrut sudah berpengalaman disetiap proyekyang
sudah dijalankan dan memahami peraturan K3 yang tertera di lokasi tempat
kerja, contohnya seperti memakai alat pelindungan diri (APD) dalam lokasi
kerja. (Hasil wawancara dengan Bapak Cahya pada tanggal 20 Desember 2019,
pukul 16.00 WIB)

Dan juga pekerja lapangan dibekali oleh pengetahuan mengenai lokasi
yang beresiko tinggi, dan tidak lupa pekerja lapangan dibekali pemahaman
mengenai pemakaian alat-alat kerja yang memungkinkan terjadinya kecelakaan
kerja. Selain itu pendekatan dari pengawas yang bertanggung jawab juga
berpengaruh meminimalisir kecelakaan kerja dengan selalu membimbing dan
mengawasi pekerja lapangan sehingga resiko kecelakaan kerja didalam lokasi
kegiatan dapat dihindari.Dari yang  sudah disampaikan diatas hal ini
menjadimenarik untuk diteliti dimana sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja (SMKS3) yang efektif dapat menjadi contoh bagi perusahaan
lainnya.

Selain itu topik penelitian ini didasari karena belum pernah ada penelitian
tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada
PT. Duta Mas Indah Semarang. Oleh karena itu hal ini menarik untuk di teliti
bagaimana Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
perusahaan PT. Duta Mas Indah Semarang guna untuk evaluasi perusahaan dan

sarana pembelajaran bagi peneliti. Berdasarkan latar belakang diatas maka



diajukan sebuah penelitian dengan judul “Analisis Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Di PT. Duta Mas Indah

Semarang”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah ;
a. Bagaimana deskripsi sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
(SMKQ) di PT Duta Mas Indah?
b. Aspek-apa saja yang menjadi kekuatan dan kelemahan dalam sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) di PT Duta Mas

Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah;
a. Mengetahui deskripsi deskripsi sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja (SMK3) di PT Duta Mas Indah
b. Menganalisa aspek apa saja yang menjadi kekuatan dan kelemahan dalam
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) di PT Duta

Mas Semarang



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
lainnya yang dalam mengkaji tentang sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja (SMK3). Disamping itu bisa menjadi implementasi ilmu
pengetahuan dibidang manajemen, Kkhususnya dalam peningkatan
pemahaman manajemen sumber daya manusia serta dapat memperluas
pemahaman -mengenai Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3).
b. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi nilai positif berupa
pemikiran dan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam pengambilan
keputusan bisnis pada masa yang akan datang dengan menerapkan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dengan baik dan

benar di PT. Duta Mas Indah Semarang.



1.5 Sistematika Penulisan
Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan dalam

penelitian ini.

Bab Il, merupakan landasan teoritis yang menguraikan berbagai teori,
kerangka pikir penelitian, konsep dan penelitian sebelumnya yang relevan,

sampai dengan hipotesis yang-dikembangkan dalam penelitian ini.

Bab 111, merupakan metode penelitian yang berisi mengenai sumber dan jenis
data yang akan digunakan, gambaran umum obyek penelitian, definisi dan
pengukuran variabel yang diperlukan dalam penelitian ini, dan metode

analisis data.

Bab 1V, merupakan hasil dan analisis data yang akan menguraikan berbagai
perhitungan yang diperlukan untuk menjawab permasalahan yang diajukan

dalam penelitian dan pembahasannya.

Bab V, merupakan kesimpulan, keterbatasan, dan saran yang diberikan. Saran
dapat berupa rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut oleh peneliti lain, atau
berupa rekomendasi yang bersifat operasional sehingga harus mudah

dipahami dan dijalankan oleh perusahaan.



